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      Pasta gigi detergen adalah pasta gigi yang di dalamnya terdapat kandungan detergen. Detergen 
yang digunakan adalah Sodium Lauryl Sulphate (SLS). SLS merupakan suatu bahan kimia yang 
bekerja dengan menurunkan tegangan permukaan dan menyebabkan timbulnya busa. SLS juga 
mempunyai sifat antibakteri dan antimikroba, sehingga dapat membantu mengurangi suasana asam 
hasil fermentasi bakteri yang secara langsung dapat meningkatkan pH saliva. pH saliva merupakan 
parameter dalam menjaga keseimbangan dan kesehatan rongga mulut, yang keduanya merupakan 
faktor dasar perkembangan karies dan remineralisasi. Prevalensi karies yang tinggi banyak 
ditemukan pada anak usia 10-12 tahun. 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kandungan detergen pada pasta gigi 
terhadap pH saliva dan perbedaan pH saliva setelah gosok gigi dengan menggunakan pasta gigi 
detergen dan non detergen pada anak usia 10-12 tahun di Madrasah Ibtidaiyah Al Ma’arif 
Kebumen Kecamatan Banyubiru. 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan rancangan penelitian 
one group pretest-posttest. Subyek sejumlah 32 anak berusia 10-12 tahun diberi dua perlakuan, 
yakni menggosok gigi dengan pasta gigi detergen dan non detergen pada hari yang berbeda. 
Pemerikasaan pH saliva dilakukan sebelum dan sesudah menggosok gigi, kemudian subyek 
diminta untuk menampung saliva pada tempat yang sudah disediakan. Pengukuran pH saliva 
menggunakan pH meter digital SenseLine. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pH saliva sebelum dan 
sesudah menggosok gigi dengan pasta gigi detergen dan non detergen (p=0,00), serta perbedaan 
bermakna pada peningkatan pH saliva antara penggunaan pasta gigi detergen dan non detergen 
(p=0,005). Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
pasta gigi detergen dan non detergen terhadap pH saliva anak usia 10-12 tahun. 
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Agita Difa Yustika 
ABSTRACT 
 
            Detergent toothpaste is a toothpaste which is containing detergent. Detergent usually add 
Sodium Lauryl Sulphate (SLS). SLS is a chemical that works by lowering the surface tension and 
cause the foam. SLS also has antibacterial and antimicrobial properties, thereby helping to reduce 
the acid environment of fermented bacteria that can directly increase the pH of saliva. The degree 
of acidity is a parameter of saliva to keep the balance and health of the oral cavity, which both are 
basic factors for caries progression and remineralization. High rates of caries prevalence is found 
for children aged 10-12 years old. 
2 
 
      The aim of this research is to determine the influence of detergent on toothpaste to salivary pH 
and to understand salivary pH, difference before and after brushing with a detergent toothpaste 
and non-detergent toothpaste for children aged 10-12 years old located in Madrasah Ibtidaiyah Al 
Ma’arif Kebumen District of Banyubiru. 
      This type of research is a quasi-experimental design with one group pretest-posttest. The 
subject of study design the study are 32 children aged 10-12 years old are given two treatments, 
they are brushing teeth with detergent toothpaste and non-detergent toothpaste on different days. 
Salivary pH examination was taken before and after brushing teeth, then subjects were asked to 
collect saliva at a designated place. Salivary pH was measured using a digital pH meter 
SenseLine. 
      The results show that there is significant difference in salivary pH before and after brushing 
teeth with detergent toothpaste and non-detergent toothpaste (p = 0.00), also there is significant 
differences in the increasing of the salivary pH between the use of detergent toothpaste and non-
detergent toothpaste (p = 0.005). In conclusion detergent toothpaste is significant to increase 
salivary pH in children aged 10-12 years old. 
 
 
Key words : detergent toothpaste, non-detergent toothpaste, salivary pH 
 
1. PENDAHULUAN 
     Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013) prevalensi 
karies aktif pada penduduk Indonesia mengalami peningkatan yaitu sebesar 
43,4 % pada tahun 2007 menjadi 53,2 % pada tahun 2013.  Peningkatan angka 
prevalensi karies tersebut menunjukkan bahwa penderita karies aktif (karies 
yang belum ditindaklanjuti) sebesar 93.998.727 jiwa (Anonim, 2015). Karies 
merupakan masalah gigi yang sering sekali dijumpai di negara berkembang 
seperti Indonesia. Karies merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh 
aktivitas jasad reknik dalam karbohidrat yang dapat diragikan, meliputi 
jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan sementum (Kidd and Bechal, 
2012).
 
 Kesehatan gigi dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya yaitu saliva. 
Saliva berperan penting dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
Volume sekresi saliva secara kontinyu berfungsi memelihara keseimbangan 
flora normal dalam mulut, membantu proses pencernaan makanan tahap awal 
dengan proses enzimatis dan memelihara keseimbangan pH saliva (buffer 




Kapasitas buffer dan derajat keasaman merupakan parameter saliva dalam 
menjaga keseimbangan dan kesehatan rongga mulut. Keduanya merupakan 
faktor penting yang memainkan peran dalam pemeliharaan pH saliva, dasar 
perkembangan karies dan remineralisasi (Indriana, 2011). Derajat keasaman 
(pH) saliva yang rendah akan dinetralisir oleh buffer agar tetap dalam keadaan 
konstan, begitu juga sebaliknya (Merinda et.al., 2013).
 
 Derajat keasaman (pH) saliva berkisar antara 5,6-7,0 dengan rata-rata 6,7 
dalam keadaan normal (Putri et.al., 2015). Derajat keasaman (pH) saliva 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, irama siang dan malam 
(circadian sickle), diet, stimulasi sekresi saliva, mikroorganisme rongga 
mulut, kapasitas buffer saliva dan laju sekresi saliva (Najoan et.al., 2014). 
 Laju sekresi sekresi saliva berbeda pada setiap individu dan lebih bersifat 
kondisional sesuai dengan fungsi dan waktu. Laju sekresi saliva tetap 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adanya bakteri pathogen di 
dalam rongga mulut, rangsangan olfaktorius atau psikis, rangsangan mekanik 
dan rangsangan biokimiawi berupa konsumsi obat-obatan serta penggunaan 
pasta gigi (Putri et.al., 2015).
 
Pasta gigi berperan dalam membersihkan sisa-
sisa makanan, mencegah terjadinya karies, menghilangkan bau mulut dan 
mampu meningkatkan pH saliva (Ifarum et.al., 2009).
 
Peningkatan pH saliva oleh penggunaan pasta gigi disebabkan adanya zat-
zat yang terkandung di dalamnya. Selain zat-zat yang terdapat di dalam pasta 
gigi, gerakan dalam menggosok gigi serta berkumur juga berpengaruh dalam 
peningkatan pH saliva (Advani et.al., 2014). Peningkatan dan penurunan pH 
saliva di dalam rongga mulut berhubungan dengan proses demineralisasi dan 
remineralisasi email dalam proses terjadinya karies (Kidd and Bechal, 2012).
 
Pasta gigi tersedia dalam berbagai macam jenis dengan kandungan yang 
membedakannya. Secara umum kandungan pasta gigi terdiri dari beberapa 
bahan-bahan penting seperti bahan abrasif, air, humectants, perasa dan 
pemanis, bahan-bahan aktif, gel dan bahan pengikat, bahan pewarna dan 
pengawet serta surfaktan Sodium lauryl sulphate (SLS) (Duggal et.al., 2014). 
SLS adalah salah satu zat aktif dengan konsentrasi dalam kisaran antara 1,5%-
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5% dalam pasta gigi yang berperan sebagai detergen. Fungsi SLS ini adalah 
bekerja menurunkan tegangan permukaan dengan menghasilkan busa serta 
mikroemulsi (Roslan et.al, 2009).
 
Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan bahwa kandungan 
pasta gigi secara umum mampu menigkatkan pH saliva, maka peneliti ingin 
meneliti pengaruh kandungan detergen di dalam pasta gigi terhadap pH saliva, 
serta membandingkan pengaruh penggunaan antara pasta gigi dengan 
kandungan detergen dan pasta gigi tanpa kandungan detergen terhadap pH 
saliva. 
Penelitian ini diakukan pada anak usia 10-12 tahun Madrasah Ibtidaiyah 
Kebumen Banyubiru. Usia tersebut dipilih karena prevalensi karies yang 
tinggi banyak ditemukan pada anak-anak. Sehingga diharapkan mampu  
menjadi dasar pemikiran dalam membuat usaha pencegahan sejak dini 
penyakit yang bermanifestasi di dalam rongga mulut khususnya pada anak 
usia 10-12 tahun. 
2. METODE 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental semu 
(Quasi Experimental Design), dengan rancangan penelitian One Group 
Pretest-Posttest (Notoatmodjo, 2010). Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi umur 10-12 tahun di MI Al Ma’arif Kebumen Banyubiru yang 
sesuai dengan kriteria inklusi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2016. 
Sampel diambil dengan menggunakan teknik Nonprobability Sampling yaitu 
Quota Sampling (Notoatmodjo, 2010). 
      Pada tahap persiapan, dilakukan pembuatan pasta gigi dengan kandungan  
tanpa kandungan detergen di Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. Pada hari pertama dilakukan seleksi subyek, 
kemudian di hari kedua subyek sebanyak 35 dibagi menjadi 5 kelompok, 
selanjutnya subyek diinstruksikan untuk menampung saliva tanpa stimulasi 
dan dilanjutkan dengan menggosok gigi sesuai instruksi yang sudah diberikan 
dengan menggunakan pasta gigi detergen. Setelah menggosok gigi, pasien 
diminta untuk menampung saliva, kemudian dilakukan pengukuran pH saliva 
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dengan pH meter digital. Begitupun juga penelitian pada hari ketiga, 
dilakukan dengan tahap yang sama, tetapi perlakuan menggosok gigi 
dilakukan dengan menggunakan pasta gigi tanpa kandungan detergen.  
      Data dianalisis menggunakan Program SPSS versi 20.0. Uji normalitas 
data dengan menggunakan Kolmogorof smirnof. Data memenuhi syarat 
(distribusi normal dan varians sama), dilanjutkan dengan uji Paired sample T 
test / Dependent T test untuk menguji pengaruh sebelum dan sesudah 
perlakuan. Sedangkan, untuk menguji kedua pengaruh variabel menggunakan 
uji Independent T test.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Tabel 1. Deskripsi nilai rata-rata pH saliva. 
 
 Detergen (SLS) Non Detergen (Non SLS) 
Pre 6.6475 ± .38049 6.9025 ± .63594 
Post 7.7288 ± .64917 7.6272 ± .44352 
∆ 1.0813 ± .51457 .7247 ± .46131 
 
      Tabel 2. Hasil Paired Samples T-Test pH saliva sebelum dan sesudah 







  Tabel 3. Hasil Paired Samples T-Test pH saliva sebelum dan sesudah 


























      Tabel 4. Hasil Independent Samples Test perubahan pH saliva pada 
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        Hasil uji t berpasangan  (Tabel 2)  dan (Tabel 3) terlihat adanya 
perbedaan yang signifikan pada pH saliva sebelum dan sesudah penggunakan 
pasta gigi, baik yang mengandung detergen dan tidak mengandung detergen. 
Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Chand s et.al, 
yang menyimpulkan bahwa pH saliva meningkat setelah menggosok gigi 
dengan menggunakan beberapa pasta gigi yang tersedia secara komersial 
(Ortega, 2013). Studi lain yang dilakukan oleh Advani et al, juga disimpulkan 
bahwa pH saliva meningkat setelah menyikat gigi dengan pasta gigi Kidodent 
(Advani, 2014). Hasil serupa diperoleh Olivia lim (2014), dimana ia 
menyimpulkan bahwa pH saliva meningkat setelah berkumur atau membilas 
mulut. Meningkatnya pH juga dipengaruhi oleh adanya laju sekresi saliva. 
Laju sekresi saliva terstimulasi yaitu 3ml/menit dengan pH 7,62. Sedangkan 
laju sekresi saliva tanpa stimulasi yaitu 0,26 ml/menit dengan pH berkisar 
antara 6,10-6,47 (Indriana, 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa stimulasi 
berpengaruh terhadap pH saliva. Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan bahwa stimulus yang diperoleh merupakan stimulus mekanis dari 
gerakan menggosok gigi dan stimulus kimiawi melalui beberapa kandungan 
yang terdapat dalam pasta gigi. Melalui beberapa hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kenaikan pH yang didapatkan dari hasil penelitian 
disebabkan karena adanya stimulus mekanis dan kimiawi. 
      Hasil uji t tidak berpasangan (tabel 4) menunjukkan adanya perbedaan 
yang bermakna pada peningkatan rerata pH saliva antara penggunaan pasta 
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gigi yang mengandung detergen dan pasta gigi yang tidak mengandung 
detergen. Tabel 4 menunjukkan peningkatan pH saliva pengguna pasta gigi 
mengandung detergen (1,0813) lebih tinggi dibandingkan dengan 
peningkatan pH saliva yang menggosok gigi dengan pasta gigi yang tidak 
mengandung detergen (0,7247). 
      Detergen yang digunakan dalam pasta gigi yang digunakan pada 
penelitian adalah SLS. SLS mempunyai formulasi kimia NaC12H25SO4 
(Anonim, 2008). Formula tersebut diperoleh dari proses sulfasi lauryl alkohol 
dan reaksi netralisasi dengan natrium karbonat. SLS merupakan surfaktan 
yang mempunyai sifat ampifilik karena memiliki rantai C12 (lipofilik) dan 
gugus sulfat (hidrofilik). Adanya dua gugus fungsi dalam satu molekul dalam 
SLS, menyebabkan SLS tersebut mampu berfungsi sebagai pembersih dan 
detergen (Buana, 2013). 
      SLS pada umumnya ditambahkan ke dalam pasta gigi untuk memberikan 
efek berbusa. Hal tersebut cukup memberikan efek antibakteri dan sifat 
penghambatan plak (Moore, 2008). Selain memberikan efek berbusa pada 
pasta gigi, SLS juga menurunkan tegangan permukaan, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan air untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang 
melekat pada permukaan gigi. Selain itu SLS berperan dalam menghambat 
pertumbuhan sejumlah mikroorganisme melalui aksi adsorpsi dan penetrasi 
melalui pori-pori dinding sel, diikuti oleh interaksi dengan komponen sel 
membran, lipid dan protein. Penetrasi SLS ke dalam membran sel bakteri 
menyebabkan peningkatan permeabilitas membran sel bakteri, sehingga 
mengakibatkan kebocoran komponen intraseluler dan lisis sel (Nordstrom, 
2009). Menurut studi Landa et.al, SLS bekerja dengan melakukan penetrasi 
ke dalam biofilm, sehingga dapat berperan sebagai antimikroba (Salzer, 
2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa pasta gigi dengan kandungan SLS 
berpengaruh dalam meningkatkan pH saliva melalui sifat antibakteri dan 
antimikrobanya, sehingga melalui sifat tersebut SLS dapat meminimalisir 




      Selain stimulus mekanik dan kimiawi, stimulus neural juga berpengaruh 
terhadap perubahan pH saliva. Ketika adanya suatu rangsangan pada taste 
bud lidah, maka rangsang tersebut dilanjutkan berupa impuls yang diterima 
oleh reseptor kemudian diteruskan melalui serat saraf aferen ke medula 
batang otak. Impuls tersebut diteruskan melalui saraf otonom menuju kelenjar 
saliva yang bekerja untuk meningkatkan sekresi saliva (Sherwood, 2011).  
Saraf otonom yang bekerja ketika adanya rangsangan adalah saraf 
parasimpatis. Saliva yang dihasilkan oleh saraf parasimpatis lebih banyak dan 
cair (Guyton, 2008).  
      Konsentrasi bikarbonat di dalam saliva dan pH saliva akan meningkat jika 
laju sekresi saliva meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika laju 
sekresi saliva meningkat maka pH saliva akan menjadi lebih basa. 
Konsentrasi bikarbonat pada saliva paling tinggi dihasilkan oleh kelenjar 
parotid dan paling rendah dihasilkan oleh kelenjar saliva minor (Almeida, 
2008).  
      Menurut uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pasta gigi 
yang mengandung SLS lebih tinggi dalam meningkatkan pH saliva secara 
signifikan dibandingkan dengan penggunaan pasta gigi tanpa kandungan SLS, 
sehingga diharapkan dapat membantu mengurangi resiko terjadinya karies 
khususnya pada anak usia 10-12 tahun. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian ini yang berjudul “Studi Perbandingan Penggunaan Pasta 
Gigi Detergen dan Non Detergen Terhadap Derajat Keasaman (pH) Saliva 
Anak Usia 10-12 Tahun di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif Kebumen 
Kecamatan Banyubiru” memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil tersebut 
sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini, sehingga kesimpulan yang 
diperoleh adalah kedua jenis pasta gigi secara signifikan berpengaruh dalam 
meningkatkan pH saliva di dalam mulut dan pasta gigi detergen lebih 
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